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ABSTRAK 
ZuhutRamdani: IntegrasiPendidikanKarakterdalamPembelajaran IPS di 
Madrasah TsanawiyahNegeri (MTsN) Model Selong Lombok Timur. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, UniversitasNegeri Yogyakarta, 2013. 
 
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengintegrasianpendidikankarakter
dalampembelajaran IPS di MTsN Model Selongdanjuga proses yang 
dilakukandalammengintegrasikanpendidikankarakter.Penelitianinijugauntukmeng
etahuifaktorpendukungdanpenghambatpengintegrasianpendidikankarakterdalampe
mbelajaran IPS di MTsN Model Selong. 
Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatif.Tempatpenelitian di MTsN 
Model Selong.WaktupenelitiandaribulanFebruarisampai Mei 
2013.Subjekpenelitianiniadalahparasiswadan guru IPS yang mengajar di kelas VII 
dan 
VIII.Fokuspenelitaniniadalahpengintegrasianpendidikankarakterdalampembelajar
an IPS.Teknikpengumpulan data menggunakanobservasi, wawancara, 
dandokumentasi.Instrumenpenelitiannyaadalahpenelitisendiridibantudenganlemba
robservasidancatatanlapangan.Teknikpemeriksaankeabsahan data 
menggunakantriangulasi.Analisis data 
menggunakananalisisinteraktifdenganlangkah-langkahreduksi data, penyajian 
data, danpenarikankesimpulan. 
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa: 1) Para guru di MTsN Model Selong 
Lombok Timursudahmengintegrasikan 18 nilaikaraktersesuaidenganamanah UU 
Sisdiknas No 20 Tahun 2003 yang di komparasidengan UU No 2 Tahun 2010 
yang meliputi: religius, toleransi, menghargaiprestasi, demokratis, 
bersahabat/komunikatif, pedulilingkungan, tanggungjawab, semangatkebangsaan, 
cintatanah air, rasa ingintahu, disiplin, kerjakeras, kreatif, gemarmembaca, 
pedulisosial, jujur, mandiri, dancintadamai. Nilai-
nilaitersebutsudahterdistribusikedalammateridankegiatanpembelajaran IPS. 2) 
Proses integrasipendidikankarakterdiupayakan guru 
melaluimateridankegiatanpembelajaran IPS. Untukmemaksimalkan proses 
integrasipendidikankarakterdalampembelajaran IPS, para guru 
menerapkanberbagaimetode di antaranyametodeceramahbervariasi, 
metodediskusi, metodebermainperan, danmetodetanyajawab. 3) 
faktorpendukungpengintegrasianpendidikankarakterdalampembelajaran IPS 
adalah: a) metodepembelajaran yang bervariasi,b) pembelajaran IPS 
sangatdekatdengankehidupannyatasiswa, c) tenagapendidik yang 
sudahbersertifikat guru profesional, d) pemahaman guru 
tentangpendidikankaraktercukupbaik, e) evaluasi yang 
selaludiadakanolehkepalasekolahdalam proses belajar-mengajar, dan f) 
saranadanprasarana yang tersediacukupmemadai. Adapunfaktorpenghambatnya: 
a) minatsiswa yang rendahterhadappelajaran IPS, b) materi-materi IPS yang 
sangatkompleks, dan c) jam pelajaran yang tersediasangatterbatas. Olehsebabitu, 
diusulkanoptimalisasisetiapinstrumen proses belajar-mengajar IPS. 
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 ABSTRACT 
 
ZuhutRamdani: The Integration of Character Education in Social 
StudiesLearning at Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Selong Lombok 
Timur. Thesis. Yogyakarta:Graduate School, Yogyakarta State University, 
2013. 
 
This study aims to determine the integration of character education in 
social studies learning at MTsN Model Selongand process in integrating character 
education. This study is also to determine the factors supporting and inhibiting of 
integrating character education in teaching social studies at MTsN Model Selong. 
This was a qualitative study. Conducted in MTsN Model Selong. The 
study took place from February to May 2013.The subjects were students and 
teachers who teach social studies in grades VII and VIII.The focus of this research 
was the integration of character education in social studies learning. The data were 
collectedthrough observations, interviews and documentation.The research 
instrument was the researcher assisted with observation sheets and field notes. 
Data trustworthiness was enhanced by triangulation. The data analysis was 
performed by using the interactive analysis consisting of three steps which 
included data reduction, data display, and conclusion. 
The result shows that:  1) The teachers in MTsNModel Selong Lombok 
Timur have already integrated 18 character values according to the mandate of the 
National Education Law No. 20 of 2003 which in compared with Act No. 2 of 
2010including: religiousity, tolerance, respect for achievement, democracy, 
friendlyness/communicativeness, caring for the environment, responsibility, spirit 
of nationalism, patriotism, curiosity, discipline, hard work, creativity, fondness of 
reading, social caring, honesty, independence, and love of peace. Those values are 
distributed into the material and the learning activity. 2) The process of the 
integration of character education is done by the teachers through the material and 
the learning activity. To maximize the integration of character education in 
teaching social studies the teachers implement a variety of methods including 
various lecture methods, discussion, role plays, question and answer methods. 
3)The supporting factors in the process of integrating character education in 
teaching social studies include:a) a variety of learning methods, b)social studies 
teaching which is very close to real life, c) educators who are certified 
professional teachers, d) goodteachers' understanding of enough character 
education, e) evaluation is always held by the principal in the process teaching 
and learning, and f) the facilities and infrastructure available are sufficient. The 
inhibiting factors include: a)students' low interest towards social studies, b) social 
studiesmaterial very complex, and c) very limited class hours. Therefore, it is 
proposed to optimizethe instrument of social studies teaching and learning 
process. 
 
Keywords: integration, character education, social studies learning 
 
 
